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ABSTRAK

Pengaruh Psenguasaan Diksi terhadap Kemampuan Menganalisis Penggunaan Gaya Bahasa
dalam Wacana Narasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Angkola Barat. Masih banyak siswa yang
cenderung belum mampu menguasai diksi dengan tepat dan kurang mampu menemukan gaya bahasa
metafora yang terdapat dalam wacana narasi tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penguasaan diksi terhadap
kemampuan menganalisis penggunaan gaya bahasa metafora dalam wacana siswa kelas XI SMA Negeri
1 Angkola Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Angkola Barat yang berjumlah
160 siswa . Dari populasi ini diambil sampel secara acak/random sebesar 25% yaitu sebanyak 40 siswa.

Untuk menjaring kedua data digunakan instrument tes penguasaan diksi dan kemampuan
menganalisis penggunaan gaya metafora dalam wacana narasi. Kedua tes objektif berbentuk pilihan
berganda masing-masing sebanyak 25 soal. Untuk mengetahui hubungan kedua variabel Y digunakan
rumus koefisien determinasi -

Simpulan dari hasil penelitian mennyatakan bahwa nilai rata-rata penguasaan diksi adalah 72
kriteria Baik (tuntas), kemampuan menganalisis penggunaan bahasa metafora dalam wacana narasi
adalah 70,25, sisanya ,2% pengaruh dari faktor lain. Rendahnya kemampuan siswa ini boleh jadi
disebabkan oleh penggunaan instrument tes yang tidak maksimal dan tidak terpantaunya keseriusan
siswa menjawab tes sehingga boleh jadi siswa hanya menduga-duga jawabannya. atau mungkin ada
kondisi lain siswa jarang berlatih tentang diksi dan gaya bahasa metafora atau memang tidak ada
diajarkan oleh guru.

Kata Kunci : Penguasaan diksi, menganalisis gaya bahasa metafora.
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PENDAHULUAN

Kreativitas belajar dalam pembelajaran
tentang berbagai beraneka ragam gaya bahasa
perlu ditingkatkan karena merupakan salah satu
faktor utama penentu keberhasilan preses belajar
mengajar, bahkan kreativitas belajar diksi yaitu
belajar memilih pilihan kata agar sesuai dengan
kalimat-kalimat yang kita inginkan untuk dapat
mengerti maksud dan tujuan dari kalimat
tersebut.  Dapat  mempengaruhi  kualitas
pencapaian hasil belajar siswa. Rendahnya
kreativitas belajar bahasa Indonesia dalam
kegiatan belajar akan menyebabkan kondisi
proses belajar mengajar tidak kondusif dan tidak
efektif sehingga menghambat siswa dalam
memahami materi pelajar secara aktif. (Wahab,
2013) menjelaskan bahwa selama ini praktek
pembelajaran disemua jenjang pendidikan di
indonesia masih cenderung mengagungkan aspek
intelektualitas dan lebih mementingkan hasil
belajar domain kognitif. Dari hasil wawancara
dengan ibu Efrida Situmorang, S.Pd guru bahasa
indonesia SMA Negeri 1 Angkola Barat
diperoleh bahwa pembelajaran di sekolah ini
masih monoton berpusat pada guru. Di samping
itu peneliti melaksanakan tes diagnostik untuk
mengukur sejauh mana kreativitas belajar bahasa
indonesia terhadap pelajar, yang di uji cobakan
kepada kelas XI sebanyak 40 orang siswa SMA
Negeri 1 Angkola Barat diperoleh siswa yang
termasuk kategori cukup sebanyak 4 siswa
(10,0%), kategori kurang 19 siswa (47.5%), dan
kategori kurang sekali 17 siswa  (42,5%).
Dengan demikian, yang memiliki persentase
terbaik adalah dalam kategori kurang, sehingga
kemampuan menganalisis makna gaya bahasa
metafora dalam wacana oleh siswa Siswa Kelas
XI SMA Negeri I Angkola Barat Tahun Ajaran
2014-2015 cenderung baik. Dari hasil
penyebaran angket tentang persepsi siswa rata-
rata 40% “tidak setuju” belajar bahasa Indonesia
itu menarik dan menyenangkan, sehingga
terbukti dengan keaktifan dan keseriusan mereka
dalam  belajar masih  kurang  sehingga
menyebabkan hasi belajar tidak selalu tercapai.
Untuk memperkuat fakta dilapangan peneliti
melaksanakan observasi proses belajar mengajar
di kelas XI SMA Negeri 1 Angkola Barat terlihat
dari sikap siswa sclama proses pembelajaran
berlangsung, seperti siswa kurang menunjukkan
perhatian penuh selama proses pembelajaran.
Keadaan ini mengakibatkan hasil belajar bahasa
indonesia siswa kurang maksimal, disamping itu
dari ulangan harian bahasa indonesia siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Angkola Barat siswa hanya
memperoleh nilai rata-rata 60 sedangkan kriteria
ketuntasan minimal bidang studi bahasa
indonesia adalah 75.

Menyikapi masalah diatas, perlu adanya
upaya yang dilakukan oleh guru untuk
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menggunakan pendekatan pembelajaran yang
membuat suasana belajar menjadi  lebih
menyenangkan sehingga mampu memotivasi dan
meningkatkan  kreativitas  belajar  bahasa
indonesia. Guru dalam proses belajar mengajar
harus lebih memperhatikan strategi yang
digunakan agar mampu memaksimalkan potensi
siswa dan kreativitas belajar bahasa Indonesia.
Menurut  Surakhmad (1997:147), “Metode
deskriptif membicarakan beberapa kemungkinan
untuk memecahkan masalah aktual, dengan jalan
mengumpulkan data, menyusun atau
mengidentifikasikannya, menganalisis  dan
menginterprestasikannya

Metode penelitian deskriptif adalah
suatu metode yang memecahkan masalah dengan
jalan mengumpulkan data, menyusun dan
mengklasifikasikannya, = menganalisis  serta
menginterprestasikannya.

Oleh karena itu peneliti melakukan
penelitian  tindakan  kelas dengan judul
“Pengaruh  Penguasaan  Diksi  terhadap
Kemampuan Menganalisis Penggunaan Gaya
Bahasa Metafora dalam Wacana Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Angkola Barat Tahun Ajaran
2014-2015”.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penguasaan diksi siswa
dan untuk mengetahui kemampuan menganalisis
penggunaan gaya bahasa metafora siswa Kelas
XI SMA Negeri 1 Angkola Barat Tahun Ajaran
2014-2015.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (class Action Research) yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Angkola Barat, untuk mata
pelajaran bahasa indonesia. Sebagai subjek
penelitian ini adalah kelas XI SMA Negeri 1
Angkola Barat tahun pelajaran 2014-2015 yang
berjumlah 40 orang. Waktu penelitian ini
direncanakan selama 3 bulan. Penentuan waktu
ini mengacu pada kelender pendidikan akademik
sekolah, karena PTK memerlukan beberapa
siklus yang membutuhkan proses Dbelajar
mengajar yang efektif di kelas. Objek penelitian
yang di amati dalam penelitian ini adalah (1)
hasil belajar, (2) Kreativitas belajar bahasa
indonesia
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK). Dengan 2 siklus, masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Adapun rincian kegiatan pada setiap
tahapan adalah sebagai berikut, pada siklus I
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, refleksi. Perencanaan  dalam
penelitian ini meliputi (1) Tim penelitian
melakukan analisa kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang disampaikan kepada
siswa dengan pendekatan PBL, (2) Membuat
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rencana pembelajaran PBL, (3) Membuat
rencana lembar kerja siswa, (4) Membuat
instrumen yang digunakan yang digunakan
dalam siklus PTK, (5) Menyusun alat evaluasi
pembelajaran  siswa.  Pelaksanaan  dalam
penelitian ini meliputi (1) Menyajikan materi
pelajaran, (2) Guru memberikan tes kreativitas,
(3) Membuat kesimpulan secara bersama-sama,
(4) Melakukan observasi. Pengamatan dalam
penelitian ini meliputi (1) Situasi kegiatan belajar
mengajar, (2) Keaktifan siswa, (3) Peningkatan
kreatif siswa. Refleksi dalam penelitian ini
meliputi tim peneliti melaksanakan diskusi untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan ada siklus
pertama untuk diperbaiki pada siklus kedua.

Kemudian dilakukan siklus II yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Pada perencanaan, tim penelitian
membuat rencana pembelajaran berdasarkan
hasil refleksi pada siklus pertama. Pada
pelaksanaan, guru melaksanaan pembelajaran
PBL berdasarkan rencana pembelajaran hasil
refleksi pada siklus pertama. Selanjutnya pada
pengamatan, tim  penelitian (guru  dan
kolabolator) melakukan pengamatan terhadap
aktifitas pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan PBL. Dan yang terakhir adalah
refleksi, tim peneliti melakukan refleksi terhadap
pelaksanaan siklus kedua untuk meningkatkan
kreativitas belajar siswa. Jika indikator tercapai
penelitian dihentikan dan apabila indikator
belum tercapai maka dilanjutkan dengan siklus
ketiga.

Adapun teknik pengumpulan data pada
penelitian ini meliputi tes, observasi aktivitas
belajar, dan angket. Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah (1) Lembar Tes. Tes
digunakan untuk memperoleh data tentang
kemampuan berpikir siswa sebagai kreativitas
belajar. Tes disusun dalam bentuk pilihan ganda
yang mengacu pada kurikulum KTSP untuk
SMA Negeri 1 Angkola Barat yang digunakan
sebanyak 20 soal, tes ini diberikan ketika pretes
dan postes.

Untuk menguji test yang baik diperlukan
langkah-langkah dalam menyusun data sebagai
berikut: (1) Validitas test, untuk mengetahui
validitas tes digunakan rumus korelasi product
Moment (Arikunto, 2009). (2) Reliabilitas Tes,
untuk menghitung reliabilitas tes digunakan
rumus alpha (Arikunto, 2009). (3) Daya
pembeda, untuk menghitung daya pembeda tes
digunakan rumus daya pembeda (Arikunto,
2009). (4) Tingkat Kesukaran Tes, untuk
menghitung taraf kesukaran tes digunakan rumus
tingkat kesukaran tes (Arikunto, 2009).

Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis statistik
korelasional, sebagaimana yang dikatakan
Surakhmad (1997:26), “Tujuan penelitian
korelasional adalah untuk mendeteksi
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sejauhmana variasi -variasi pada suatu
faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada
satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada
koefisien korelasi.”

Analisis korelasi yang digunakan
dalam pengolahan data penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan antara
dua buah variabel untuk kemudian
menentukan pengaruh variabel satu dengan
variabel lainnya. Data yang dijaring dan
sampel/siswa masih berupa angka-angka
skor mentah, oleh sebab itu diubah ke
dalam nilai berskala 1 - 100 melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung skor tes.

Mengubah skor tes menjadi nilai

berskala 0 - 100

Menentukan nilai rata-rata siswa

4. Membandingkan nilai rata-rata siswa
berdasarkan standar penilaian yang
dinyatakan Arikunto (2003:245)

5. Melakukan wuji korelasi. Sebelum
pengaruh variabel X terhadap Y
dihitung, terlebih dahulu dianalisis
hubungan antara variabel X dengan Y
menggunakan rumus korelasi r Product
Moment dan Pearson yang dikemukakan
Arikunto (2006:274)

Untuk mengetahui jauh dekatnya
hubungan tersebut dipedomani pendapat
Arikunto (2006:276),

6. Menguji hipotesis pada taraf
signifikansi  95% dengan kriteria,
membandingkan nilai rp;qne dengan nilai
pada taraf signifikansi 95% dengan db
(derajat bebas) n = 40. Hipotesis
dinyatakan benar dan diterima apabila
Thitung l€bih besar dari tiper (rh > 1)

7. Menghitung pengaruh variabel X
tethadap Y menggunakan analisis
determinasi r* melalui rumus:

D =r"x 100%

w

Keterangan:

D = Koefisien determinasi
? = Kuadrat koefisien korelasi variabel x
dengan y dikali 100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor setiap siswa, dihitung berdasarkan
jawaban yang benar saja, sedang yang salah tidak
mempengaruhi. Arikunto (2003:239)
mengatakan, “Skor adalah hasil pekerjaan
menskor yang diperoleh dengan menjumlahkan
angka-angka bagi setiap soal tes yang dijawab
betul oleh siswa.

Dalam penelitian ini, tes penguasaan
diksi sebanyak 25 soal, tiap satu soal tes
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memperoleh skor 1. Uuntuk skor maksimal yang
diperolah siswa adalah 25. Jumlah skor dapat
dilihat pada tabel berikut:

a. Mengubah Skor Menjadi Nilai

Arikunto  (2006:239)  mengatakan,
“Nilai adalah angka ubahan dan skor, di mana
sudah dijadikan satu dengan skor-skor lain serta
telah disesuaikan pengaturannya dengan suatu
standar tertentu. Berdasarkan hal ini maka skor
diubah menjadi nilai berstandar 100. Hal ini
sesuai dengan pendapat Arikunto (2003:240),
“Untuk dapat dicatat sebagai suatu prestasi
belajar diwajibkan untuk mengubah skor mentah
yang diperoleh langsung dan mengeijakan tes,
menjadi skor yang berstandar 100.

Berdasarkan uraian di atas, perolehan
nilai tes penguasaan diksi dapat dilihat pada tabel
berikut:

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nilai tertinggi adalah 80, terendah 60, dan
jumlah nilai 2810. Langkah selanjutnya
menentukan nilai rata-rata siswa dengan cara
jumlah nilai dibagi dengan jumlah siswa yaitu:

Berdasarkan hasil penghitungan nilai
rata-rata sebesar 72 maka penguasaan diksi siswa
kelas Kelas XI SMA Negeri I Angkola Barat
berada pada criteria baik . Dengan perolehan
nilai rata-rata 79,10 berarti dari 40 orang siswa
mampu menjawab tes dengan benar dari 25 item
tes sebesar 29,10%, sedangkan sisanya sebesar
20,90% adalah jawaban salah atau tidak dijawab
siswa.

Berdasarkan nilai rata-rata 80,70,60
maka dikemukakan  persentase kriteria
penguasaan diksi siswa sebagai berikut:

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa jumlah siswa yang termasuk kategori baik
sekali sebanyak 8 siswa , kategori baik 24 siswa,
dan kategori cukup 8 siswa . Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa yang memiliki
persentase terbaik adalah dalam kategori baik,
sehingga penguasaan diksi siswa Siswa Kelas XI
SMA Negeri I Angkola Barat Tahun Ajaran
2014-2015 cenderung B ( baik )

1. Deskripsi Data Kemampuan Menganalisis
Makna Gaya BahasaMetafora dalam
Wacana

a. Menghitung Skor
Perhitungan skor setiap siswa
dilakukan hal yang sama seperti pada tes
penguasaan diksi, yaitu dengan cara menghitung
jawaban siswa yang benar saja sedangkan yang
salah tidak mempengaruhi. Dalam hal ini

rentangan skor berada di antara 0 - 25,

sebagaimana tabel berikut:

b. Mengubah Skor Menjadi Nilai
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Untuk menetapkan nilai dilakukan hal yang sama
seperti pada penentuan nilai tes penguasaan
diksi, sebagaimana tabel di bawah ini:

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nilai tertinggi adalah 60, terendah 16, dan
jumlah nilai 2810. Langkah selanjutnya
perhitungan nilai rata-rata sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penghitungan nilai
rata-rata sebesar 70,25 maka kemampuan
menganalisis makna gaya bahasa  metafora
dalam wacana oleh siswa Siswa Kelas XI SMA
Negeri I Angkola Barat Tahun Ajaran 2014-2015
berada pada kriteria B (baik). Mengacu pada
nilai rata-rata tersebut. Berdasarkan tabel di atas,
dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang termasuk
kategori cukup sebanyak 4 siswa (10,0%),
kategori kurang 19 siswa (47.5%), dan kategori
kurang sekali 17 siswa  (42,5%). Dengan
deniikian, yang memiliki persentase terbaik
adalah dalam kategori kurang, sehingga
kemampuan menganalisis makna gaya bahasa
metafora dalam wacana oleh siswa Siswa Kelas
XI SMA Negeri I Angkola Barat Tahun Ajaran
2014-2015 cenderung baik.

2.Analisis Korelasi Variabel X dengan Y

Sebelum ditentukan pengaruh variabel
X terhadap Y, terlebih dahulu dilakukan uji
korelasi. Korelasi adalah hubungan timbal balik;
yaitu saling berkaitannya secara relatif dua gejala
atau lebih dari dua variabel. Uji ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah kedua variabel
berhubungan  secara  signifikan.  Apabila
keduanya berhubungan, barulah dapat ditentukan
pengaruh variabel X terhadap Y.

Pada penelitian ini, untuk mencari
hubungan atau korelasi antara penguasaan diksi
(variabel X) dengan kemampuan menganalisis
makna gaya bahasa metafora dalam wacana
(variabel Y), digunakan rumus “r” Product
Moment. Penghitungannya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Berdasarkan penghitungan di atas,
koefisien korelasi 0,323 dikategorikan hubungan
rendah, artinya, penguasaan diksi memiliki
hubungan  rendah dengan  kemampuan
menganalisis makna Gaya Bahasa metafora
dalam wacana oleh siswa Siswa Kelas XI SMA
Negeri I Angkola Barat Tahun Ajaran 2014-
2015. Berdasarkan koefisien Kkorelasi ini,
signifikansinya akan diuji.

Pengujian dilakukan dengan jalan
mengonsultasikan harga i, dengan harga ripe
Product Moment pada derajat kebebasan (db) =
40 dengan taraf signifikansi 95%. Dengan db =
40 diperoleh harga r,. pada taraf signifikansi
95% adalah 0,312. Jadi pjung > Tbe yakni: pada
taraf signifikansi 95% 0,323 > 0,312.
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Sesuai dengan kriteria pengujian dengan
uji “r” maka hubungan variabel X dengan Y pada
penelitian ini  merupakan hubungan yang
signifikan, artinya, semakin baik penguasaan
diksi, maka semakin baik pula kemampuan siswa

menganalisis makna gaya bahasa  metafora
dalam wacana.
Penelitian ini  adalah  penelitian

korelasional. Teknik yang digunakan dengan
membuat suatu analisis statistik, menggunakan
uji korelasi Product Moment. Hipotesis diuji
pada taraf signifikansi 95%. Dan hasil analisis
yang  dilakukan, antara kedua variabel
mempunyai hubungan yang rendah.

Selain penguasaan diksi, masih ada lagi
kemungkinan faktor-faktor lain yang
membenikan pengaruh terhadap kemampuan
siswa menganalisis makna Gaya Bahasa
metafora dalam wacana, misalnya peranan guru
dalam mengajar, faktor sarana dan prasarana,
melakukan latihan yang intensif, dan lain-lain.
Hal ini tidak diambil datanya secara kuantitatif,
karena dalam penelitian ini hal tersebut tidak
diteliti.

Dalam upaya meningkatkan penguasaan
diksi dan kemampuan siswa menganalisis makna
Gaya Bahasa metafora, kebijaksanaan seseorang
guru sangat dibutuhkan karena jika pendekatan
mengajar digunakan tepat dan sesuai dengan
materi ajar, maka siswa merasa senang. Oleh
karena itu seorang guru harus jeli untuk memilih
cara yang sesuai. Karena setiap siswa itu
mempunyai kesenangan yang berbeda-beda satu
dengan yang lainnya. Jadi diharapkan dengan
menggunakan pendekatan atau cara yang sesuai
diharapkan dapat menumbuhkan minat dan
kreativitas siswa untuk belajar diksi dan
memahami makna gaya bahasa metafora.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-
rata penguasaan diksi adalah 39,10 sedangkan
kemampuan menganalisis makna gaya bahasa
metafora 40,20. Hal ini menandakan bahwa
siswa harus memperbaiki hasil belajarnya, sebab,
secara menyeluruh kedua nilai ini  belum
mencapai target yang diharapkan. Hal ini sesuai
dengan pandangan Muslich (2008:76) bahwa,
“Suatu pembelajaran dikatakan tergolong belajar
tuntas apabila nilai hasil belajar siswa > 70.”
Rendahnya kemampuan siswa ini boleh jadi
disebabkan oleh penggunaan instrumen tes yang
tidak maksimal dan tidak terpantaunya
keseniusan siswa menjawab tes sehingga boleh
jadi siswa hanya menduga-duga jawabannya.
Atau mungkin pada kondisi lain siswa janang
berlatih tentang diksi dan Gaya Bahasa metafora
atau memang tidak ada diajarkan oleh guru.
Dengan demikian penelitian ini banyak
kekurangannya.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
siswa masih membutuhkan bantuan dani sekolah.
Guru diharapkan berusaha terus meningkatkan
kondisi pembelajaran agar siswa dapat
memperoleh nilai rnaksimal yang dipersyaratkan
dalam kurikulum. Oleh sebab itu, tidak menutup
kemungkinan adanya kelemahan-kelemahan lain
yang bersumber dari luar diri siswa, misalnya
soal-soal tes yang mungkin terasa asing bagi
siswa, atau pertanyaan-pertanyaan tes yang
salah, atau sulit. Namun, hasil penelitian ini
setidaknya membenikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Angkola Barat peneliti dapat memberikan
kesimpulan dalam penelitian ini, sebagai berikut
: (1) Nilai rata-rata penguasaan diksi oleh siswa
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Angkola Barat
2014-2015 adalah 70,25 kriteria baik (tuntas).
(2) Nilai rata-rata kemampuan menganalisis
makna gaya bahasa metafora dalam wacana oleh
siswa Siswa Kelas XI SMA Negeri I Angkola
Barat Tahun Ajaran 2014-2015 adalah 72
kriteria B (baik). (3) Hubungan penguasaan diksi
dengan kemampuan menganalisis makna gaya
bahasa metafora dalam wacana adalah positif
dan signifikan dengan koefisien korelasi 0,323.
Artinya, semakin tinggi penguasaan diksi siswa,
maka semakin mampu siswa menganalisis gaya
bahasa metafora dalam wacana. (4) Besarnya
pengaruh yang diberikan penguasaan diksi
terhadap kemampuan menganalisis makna gaya
bahasa metafora dalam wacana adalah 10,43%,
sisanya 89,58% pengaruh dan faktor lain.

Dalam penelitian ini adalah (1) Kepada
siswa agar lebih meningkatkan cara belajar
terutama dalam memahami diksi agar dapat
menganalisis gaya bahasa metafora yang terdapat
dalam wacana dengan tepat. (2) Diharapkan
kepada guru Bahasa Indonesia  untuk
meningkatkan serta menerapkan metode belajar
yang sesuai dalam penyajian pengajaran diksi
dan gaya bahasa metafora. (3) Diharapkan
pihak sekolah menambah sarana dan prasarana
sekolah, khususnya di perpustakaan dengan
buku-buku yang menunjang keberhasilan proses
belajar mengajar Bahasa Indonesia. (4)
Berdasarkan hasil penelitian, belum ditemukan
nilai rata-rata yang memuaskan dalam menjawab
soal tentang diksi dan gaya bahasa metafora,
oleh sebab itu diharapkan guru dapat
membenikan latihan-latihan tambahan demi
perbaikan prestasi belajar siswa.
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